ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Pengaruh ROA dan BOPO Terhadap Nilai Bagi
Hasil Tabungan Mudarabah Mutlagah (Studi Pada Laporan Keuangan BMT
Nurul Jannah Periode 2009-2013)” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Return On Assets (ROA) dan Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) secara simultan maupun parsial terhadap nilai bagi hasil
tabungan mudarabah mutlagah di BMT Nurul Jannah Gresik pada tahun 2009
hingga tahun 2013.

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan bulanan BMT Nurul Jannah Gresik selama lima tahun- mulai dari tahun
2009 sampai tahun 2013. Variabel dalam penelitian ini yaitu: variabel bebas
meliputi ROA dan BOPO. Sedangkan untuk variabel terikatnya adalah nilai bagi
hasil tabungan mudarabah mutlagah. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil regresi dilakukan setelah model tidak
mengalami gejala-gejala asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
statistik yaitu uji F (simultan), koefesien determinasi, dan uji t (parsial).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return On Assets (ROA), dan
Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai bagi hasil tabungan muddarabah
mutlagah dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan secara parsial
variabel Return On Assets (ROA) menunjukkan berpengaruh signifikan negatif
dengan nilai signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa total asset dari
BMT Nurul Jannah mengandung unsur hutang. Sehingga total pendapatan yang
diperoleh BMT akan mengalami penurunan yang berimbas pada nilai bagi hasil
tabungan yang diberikan terhadap nasabah juga mengalami penurunan. Dan
secara parsial untuk Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif “signifikan terhadap nilai bagi hasil tabungan
mudarabah mutlagah dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya apabila nilai BOPO
menurun maka pendapatan BMT meningkat. Dengan adanya peningkatan
pendapatan BMT, maka nilai bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga
meningkat. Oleh karena itu BMT Nurul Jannah diharapkan mampu
meningkatkan rasio Return On Assets (ROA) dengan cara meningkatkan
pendapatan serta mengurangi hutang yang ada, sehingga dapat meningkatkan
nilai bagi hasil yang diberikan kepada nasabah. Serta lebih memperkecil rasio
BOPO agar nilai bagi hasil yang diterima nasabah lebih banyak.





